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ABSTRAK 

Latar Belakang: Self-harm merupakan salah satu permasalahan kesehatan jiwa yang terus 

mengalami peningkatan dan menjadi tantangan dalam pelayanan kesehatan mental. 

Perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling sering berinteraksi dengan pasien memiliki 

peran penting dalam membangun komunikasi terapeutik. Namun, proses komunikasi 

terapeutik pada pasien self-harm tidak mudah karena pasien cenderung tertutup, sulit 

percaya, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis maupun lingkungan.Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman perawat dalam membangun 

komunikasi terapeutik pada pasien self-harm. Metode: Penelitian ini menggunakan 

rancangan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif. Partisipan berjumlah tiga 

perawat dengan memiliki pengalaman dalam menangani pasien self-harm yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 

dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil: Penelitian menghasilkan tiga tema 

utama yaitu membangun kepercayaan, Tantangan dan hambatan dalam komunikasi, 

Strategi komunikasi adaptif dan kolaborasi interprofesional. Perawat membangun 

hubungan terapeutik melalui pendekatan bertahap, mendengarkan aktif, dan komunikasi 

tanpa menghakimi. Tantangan yang dihadapi meliputi resistensi pasien, kesulitan menggali 

informasi, serta pengaruh stressor eksternal yang memicu kekambuhan pasien. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, perawat menerapkan strategi komunikasi adaptif serta 

melakukan kolaborasi dengan psikiater, psikolog, dan keluarga. Kesimpulan: Penelitian 

ini menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik pada pasien self-harm membutuhkan 

kesabaran, empati, dan kerja sama interprofesional guna mendukung proses pemulihan 

pasien secara optimal. 
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Abstract 

Background: Self-harm is one of the mental health problems that continues to increase and 

has become a challenge in mental health services. Nurses, as healthcare professionals who 

interact most frequently with patients, play an important role in establishing therapeutic 

communication. However, the process of therapeutic communication with self-harm 

patients is not easy because patients tend to be closed off, have difficulty trusting others, 

and are influenced by various psychological and environmental factors. Objective: This 

study aimed to explore nurses’ experiences in building therapeutic communication with 

self-harm patients. Methods: This study used a qualitative design with a descriptive 

phenomenological approach. Participants consisted of three nurses who had experience in 

caring for self-harm patients and were selected using purposive sampling. Data were 

collected through semi-structured interviews and analyzed using thematic analysis. 

Results: The study identified three main themes: building trust, challenges and barriers in 

communication, and adaptive communication strategies with interprofessional 

collaboration. Nurses established therapeutic relationships through gradual approaches, 

active listening, and non-judgmental communication. The challenges included patient 

resistance, difficulties in exploring information, and external stressors that triggered 

patient relapse. To overcome these barriers, nurses applied adaptive communication 

strategies and collaborated with psychiatrists, psychologists, and families. Conclusion: 

This study shows that therapeutic communication with self-harm patients requires patience, 

empathy, and interprofessional collaboration to support optimal patient recovery. 

Keywords: self-harm; therapeutic communication; nurses' experiences  

mailto:sripadmasari@fk.undip.ac.id

